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ABSTRACT

Background: Flipped Classroom is a learning approach by delivering study content outside the
classroom and then followed by instructor-facilitated classroom activities. There are not any research
about motivation in clinical skills learning for higher education student.

Objective: To describe the student's learning motivation in the flipped classroom strategy for studying
nursing clinical skills.

Method: This was quantitative descriptive research with cross-sectional design. The sample was taken
using a total sampling technique which involved 101 first year students. Data was gathered with the
Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) instrument, which had been tested for validity
using Aiken's V (Content Validity Coefficient) with a value range of 0,67-1 for each item and reliability
test using Cronbach alpha with a result of 0,964.

Result: There were 22 students (21,8%) who achieved high learning motivation, 53 students (52,5%)
with moderate learning motivation, and 26 students (25,7%) with low learning motivation. Most students
had moderate learning motivation for all six sub-scales.

Conclusion: The majority of students have moderate learning motivation in flipped classroom learning.

Keywords: flipped classroom; learning motivation; nursing clinical skills learning

ABSTRAK

Latar belakang: Flipped Classroom merupakan pendekatan pembelajaran yang dilakukan dengan
mengalihkan penyampaian konten pembelajaran ke luar kelas, kemudian diikuti dengan aktivitas
pembelajaran dalam kelas yang difasilitasi oleh instruktur. Belum ada penelitian mengenai motivasi
belajar mahasiswa dalam pembelajaran keterampilan klinik.

Tujuan: Untuk mengukur motivasi belajar mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran keterampilan
klinik keperawatan dengan metode flipped classroom.

Metode: Jenis penelitian ini yaitu cross-sectional deskriptif kuantitatif. Sampel diambil dengan teknik
total sampling dan melibatkan 101 mahasiswa tahun pertama dengan instrumen Motivated Strategies
for Learning Questionnaire (MSLQ) yang telah diuji validitas menggunakan Aiken’s V (Content Validity
Coefficient) dengan rentang nilai setiap unit 0,67-1 dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach alpha
dengan hasil 0,964.

Hasil: Terdapat 22 mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi (21,8%), 53 mahasiswa memiliki
motivasi belajar sedang (52,5%), dan 26 mahasiswa memiliki motivasi belajar rendah (25,7%).
Mayoritas mahasiswa mempunyai motivasi belajar sedang pada enam sub-skala.

Simpulan: Mayoritas mahasiswa mempunyai motivasi belajar tingkat sedang dalam pembelajaran
flipped classroom.

Kata kunci: flipped classroom; motivasi belajar; pembelajaran keterampilan klinik keperawatan
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Saat ini dunia sedang menuju globalisasi pendidikan dan revolusi industri 4.0, sehingga
diperlukan kebijakan pendidikan tinggi yang lebih inovatif. Berdasarkan Peraturan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemenristekdikti)> mengenai
Standar Pendidikan Jarak Jauh, urgensi dalam menyiapkan generasi Indonesia yang bermutu,
salah satunya diwujudkan dengan diterapkannya pembelajaran daring (dalam jaringan) dalam
bentuk online learning maupun distance learning. Salah satu inisiatif yang dilakukan
Universitas Gadjah Mada dalam penyelenggaraan pendidikan berbasis pembelajaran daring
adalah penerapan metode pembelajaran flipped classroom.® Konten pembelajaran flipped
classroom dialihkan ke dalam platform online, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan di dalam
kelas yang difasilitasi oleh instruktur.*

Flipped classroom telah banyak diterapkan dalam berbagai bidang keilmuan, khususnya
bidang kesehatan seperti farmasi dan kedokteran. Flipped classroom secara signifikan dapat
memperbaiki performa akademik peserta didik, dalam disiplin ilmu berbasis praktis seperti
farmasi, kedokteran, dan kedokteran gigi.®

Pendidikan dalam bidang kesehatan, pembelajaran keterampilan klinis adalah komponen
yang mendasar.® Sebagai komponen yang sangat penting dalam keterampilan klinis, maka
mengamati merupakan komponen kunci. Oleh karena itu, kesempatan untuk bebas
mengakses kembali pelajaran keterampilan secara berulang, merupakan hal yang sangat
penting.” Salah satu upaya untuk dapat mewujudkan pembelajaran yang dapat diakses
kembali oleh mahasiswa adalah penggunaan video melalui e-learning. E-learning dapat
memberikan fleksibilitas dan kenyamanan dalam pembelajaran dan praktik keperawatan
dengan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memanajemen materi yang ingin
dipelajari serta mengatur waktu dan tempat belajar secara mandiri.® Video online merupakan
media untuk menyampaikan contoh praktik terbaik, sebagai tambahan dalam mengajarkan
sesi keterampilan klinis.®

Penerapan metode flipped classroom dalam pembelajaran keterampilan, dapat
meningkatkan kompetensi keterampilan mahasiswa. Flipped classroom dapat memberi
dampak positif pada mahasiswa karena meningkatkan sikap kooperatif dan bekerja sama
dalam tim, kemampuan praktis, kenyamanan dalam pembelajaran, ekspresi dan komunikasi,
efek kurikulum, minat dalam partisipasi, kemampuan untuk berpikir, dan menganalisis
masalah, serta resolusi dan ketahanan terhadap suatu masalah.®

Motivasi belajar mahasiswa dapat dipergunakan untuk alat ukur dalam mengevaluasi
efektivitas pelaksanaan metode flipped classroom. Flipped classroom merupakan pendekatan
mengajar yang cukup menjanjikan, terutama ketika tujuannya adalah untuk meningkatkan

motivasi peserta didik, nilai-nilai dalam pembelajaran, dan keterlibatan.*
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Penelitian terkait flipped classroom belum pernah dilakukan pada mahasiswa PSIK FK-
KMK UGM, sehingga penelitian terkait hal ini dirasa perlu untuk dilakukan. Tujuan penelitian
ini adalah mendapatkan gambaran motivasi mahasiswa saat mengikuti metode flipped
classroom pada pembelajaran klinik di PSIK FK-KMK UGM.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan rancangan cross-sectional.
Variabel dalam penelitian ini berupa variabel tunggal yaitu motivasi belajar mahasiswa PSIK
FK-KMK UGM, terhadap penerapan metode flipped classroom pada pembelajaran
keterampilan klinik. Penelitian ini dilakukan di Program Studi llmu Keperawatan (PSIK) FK-
KMK UGM, semester gasal tahun ajaran 2019/2020, pada bulan Oktober hingga Desember
2019. Sampel penelitian diambil dengan teknik total sampling. Seluruh mahasiswa tahun
pertama, sejumlah 101 mahasiswa terlibat dalam penelitian ini. Sampel penelitian diambil
berdasarkan kriteria inklusi: 1) mahasiswa semester gasal tahun ajaran 2019/2020 yang
mengikuti keterampilan klinik oral care dan bathing dengan metode flipped classroom; 2)
mahasiswa aktif atau tidak sedang cuti kuliah; 3) bersedia menjadi responden; 4) mahasiswa
yang menjadi responden pada uji terpakai instrumen penelitian. Sementara itu, kriteria eksklusi
di antaranya: 1) mahasiswa yang berhalangan hadir saat pengambilan data dikarenakan sakit
atau tugas lain; dan 2) mahasiswa yang tidak mengikuti kuis.

Penelitian ini menggunakan instrumen Motivated Strategies for Learning Questionnaire
(MSLQ) yang dikembangkan oleh Pintrich et al.'! pada tahun 1991 yang telah diadaptasi
dalam bahasa Indonesia sesuai dengan kerangka penelitian, serta telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Penelitian yang dilakukan hanya mengambil bagian pertama dari MSLQ yaitu
bagian skala motivasi berupa 31 butir pertanyaan. Instrumen memiliki beberapa komponen
yang digunakan, seperti komponen nilai, ekspektasi, dan afektif. Masing-masing komponen
tersebut memiliki beberapa sub-skala yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar
mahasiswa. Komponen nilai terdiri dari sub-skala intrinsic goal orientation, extrinsic goal
orientation, dan task values. Komponen ekspektasi terdiri dari control of learning beliefs dan
self-efficacy. Sementara itu, pada komponen afektif terdiri dari sub-skala test anxiety.
Instrumen ini menggunakan skala Likert 1 sampai 7 (dengan ketentuan, 1 = sangat tidak
sesuai dengan saya, 7 = sangat sesuai dengan saya).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat, untuk
mengetahui karakteristik responden (jenis kelamin, durasi, dan frekuensi penggunaan flipped
classroom), dan juga untuk menganalisis gambaran motivasi belajar mahasiswa secara
keseluruhan, maupun tiap sub-skala. Data hasil analisis univariat disajikan dalam bentuk tabel
dengan frekuensi dan persentase. Data interpretasi tingkat motivasi mahasiswa dikategorikan

berdasarkan skor total, dengan ketentuan kategori tinggi merupakan 25% data dengan nilai
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tertinggi di dalam kelas, kategori sedang merupakan 50% data dengan nilai di bawahnya,
sedangkan kategori rendah merupakan 25% data dengan nilai yang paling rendah.!?
Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapat surat kelayakan etik yang diterbitkan oleh
Komite Etik Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan Universitas
Gadjah Mada. Ethical clearance diajukan pada bulan September 2019 dan diterbitkan pada
tanggal 1 November 2019 dengan nomor (KE/FK/1239/EC/2019). Setiap peserta yang terlibat

diminta untuk menandatangani informed consent.

Penelitian dilakukan dengan melibatkan sampel berjumlah 101 mahasiswa tahun pertama
tahun ajaran 2019/2020 PSIK FK-KMK UGM. Karakteristik responden ditampilkan Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Mahasiswa Tahun Pertama PSIK FK-KMK UGM Tahun Ajaran 2019/2020 (n = 101)

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 8 7,9

Perempuan 93 92,1
Durasi mengakses video dan materi keterampilan

<30 menit 50 49,5

30-60 menit 45 44,6

>60 menit 6 5,9

Frekuensi mengakses video dan materi
keterampilan

Sering (sering) 3 3,0

Kadang-kadang (beberapa kali dalam seminggu) 62 61,4

Jarang (beberapa kali dalam sebulan) 36 35,6
Kuis pre-test terkait materi keterampilan

<rata-rata nilai 55 54,5

>rata-rata nilai 46 45,5
Kuis post-test terkait materi keterampilan

<rata-rata nilai 41 40,6

>rata-rata nilai 60 59,4
Jumlah mahasiswa yang memberikan tanggapan 62 61,3

pada kolom komentar elisa

Gambaran motivasi belajar mahasiswa PSIK UGM terhadap penerapan flipped classroom
dalam pembelajaran keterampilan klinik keperawatan, tersaji dalam Tabel 2. Dari Tabel 2
diketahui bahwa mayoritas responden memiliki motivasi belajar yang sedang (52,5%).

Tabel 2. Gambaran Tingkat Motivasi Belajar Mahasiswa dalam Pembelajaran Keterampilan Klinik
Keperawatan Menggunakan Metode Flipped Classroom (n = 101)

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Tinggi 22 21,8
Sedang 53 52,5
Rendah 26 25,7

Gambaran terperinci motivasi tiap sub-skala ditampilkan pada Tabel 3. Dari Tabel 3
didapatkan hasil bahwa mayoritas mahasiswa memiliki motivasi belajar tingkat sedang pada

semua sub-skala. Motivasi tinggi, paling banyak terdapat pada sub-skala self efficacy for
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learning and performance, sedangkan motivasi rendah, paling besar berada di sub-skala

intrinsic goal orientation.

Tabel 3. Kategori Nilai Tiap Sub-skala Motivasi Belajar pada Mahasiswa Semester Gasal Tahun 2019/2020
PSIK FK-KMK UGM terhadap Flipped Classroom (n = 101)

Sub-skala
Intrinsic Extrinsic Task value Control of Self-efficacy Test Anxiety
goal goal learning for learning
Tingkatan orientation orientation beliefs and
performance
f % f % f % f % f % f %
Tinggi 22 21,8 20 19,8 21 20,8 24 23,8 25 24,8 18 17,8
Sedang 43 42,6 55 54,5 53 52,5 48 47,5 46 45,5 50 49,5
Rendah 36 35,5 26 25,7 27 26,7 29 28,7 30 29,7 33 32,7

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa tahun pertama
yang memiliki motivasi belajar sedang, berjumlah 53 mahasiswa (52,5%) dari total responden
yang berjumlah 101 mahasiswa. Semakin tinggi motivasi belajar dipengaruhi oleh kebebasan
dalam menentukan dan merencanakan aktivitas pembelajaran secara fleksibel dengan
mengupayakan pengaturan jam belajar yang baik, strategi pembelajaran yang dipilih, kinerja
akademik yang baik, dan kelelahan yang rendah pada mahasiswa.!? Sementara untuk
mengetahui hal-hal yang apa saja yang belum dikuasai dalam suatu pembelajaran dapat
dilakukan dengan pemberian kuis.!® Strategi untuk menstimulasi motivasi dalam belajar yang
masih rendah dibagi menjadi 4 model yaitu Attention (perhatian), Relevance (keterkaitan),
Convidence (kepercayaan diri), dan Satisfaction (kepuasan).1

Berdasarkan hasil pengukuran sub-skala extrinsic goal orientation didapatkan bahwa
mayoritas mahasiswa semester gasal PSIK FK-KMK UGM tahun ajaran 2019/2020 memiliki
nilai motivasi ekstrinsik yang cenderung sedang yaitu sebanyak 55 mahasiswa (54,5%). Hal
yang dimaksud faktor ekstrinsik adalah dorongan individu untuk berpartisipasi dalam
melakukan hal tertentu, diiringi alasan tertentu seperti penghargaan, kompetisi, dan penilaian
dari orang lain.!! Nilai untuk sub-skala ekstrinsik sebanding dengan tingginya harapan atau
ekspektasi dari luar (nilai, penghargaan, kompetisi). Motivasi ekstrinsik yang tinggi merupakan
hasil dari keinginan dan harapan diri mahasiswa untuk mendapatkan hasil yang memuaskan.
Motivasi ekstrinsik dapat dikaitkan dengan teori ekspektasi yang dikembangkan oleh Vroom,*®
bahwa apabila sesuatu yang dihasilkan melebihi ekspektasi atau harapan, maka tingkat
motivasi yang dibangkitkan akan semakin tinggi, sedangkan apabila hasilnya kurang dari
ekspektasi, maka motivasi menjadi rendah.

Mayoritas mahasiswa semester gasal PSIK FK-KMK UGM tahun ajaran 2019/2020
memiliki nilai motivasi intrinsik yang cenderung sedang yaitu sebanyak 43 mahasiswa (42,6%).

Variasi data dalam penelitian ini sebanyak 22 mahasiswa (21,8%) memiliki nilai tinggi pada
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sub-skala ini. Berdasarkan self-determination theory, dijelaskan bahwa motivasi intrinsik dapat
dibangun dengan memenuhi kebutuhan dasar psikologis seperti otonomi, kompetensi, dan
keterkaitan. Otonomi adalah perasaan bebas, sementara kompetensi adalah persepsi bahwa
mahasiswa dapat berhasil dalam suatu kegiatan, dan keterkaitan merupakan kedekatan rasa
dengan orang lain.'®* Rendahnya motivasi intrinsik dapat disebabkan karena beban kerja yang
terlalu intens dan kelelahan, sehingga menyebabkan mahasiswa kewalahan.!” Rendahnya
tingkat motivasi intrinsik mahasiswa semester gasal PSIK FK-KMK UGM tahun ajaran
2019/2020 menandakan bahwa mahasiswa kurang memiliki dorongan dalam menghadapi
tantangan dan kurang memiliki rasa ingin tahu yang kuat untuk mempelajari materi-materi
yang tersedia di elLisa. Strategi untuk meningkatkan motivasi intrinsik di antaranya yaitu
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, merangsang minat mahasiswa
dalam mengikuti pembelajaran, mempertahankan rasa ingin tahu, memberikan tugas dalam
bentuk tantangan, serta menggunakan variasi metode presentasi, dan membantu
mengarahkan mahasiswa dalam membuat pilihan atau keputusan.?’

Sub-skala task value mengarah pada evaluasi individu mengenai pembelajaran yang
disampaikan dari segi, seberapa penting, seberapa menarik, dan seberapa bergunanya
pembelajaran yang disampaikan tersebut.!! Berdasarkan hasil pengukuran sub-skala task
value didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa semester gasal PSIK FK-KMK UGM tahun
ajaran 2019/2020 memiliki nilai yang cenderung sedang yaitu sebanyak 53 mahasiswa
(52,5%). Task value berkaitan erat dengan teori ekspektasi.'® Task value dipengaruhi oleh
interaksi antara harapan mahasiswa untuk sukses dan seberapa besar menilai tugas atau
kegiatan. Task value merupakan suatu hal yang dapat menarik atau memotivasi mahasiswa
untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang mencakup beberapa nilai, di antaranya:
kepentingan, utilitas (kegunaan), minat yang dirasakan, dan biaya.'® Teori ekspektasi-nilai
(expectancy-value theory) menjelaskan mengenai pencapaian mahasiswa, kegigihan, dan
usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan.’® Nilai sub-skala task value yang tinggi
menjelaskan bahwa pembelajaran keterampilan klinik yang disampaikan menggunakan
metode flipped classroom merupakan sesuatu yang bernilai penting, sehingga mendorong
mahasiswa untuk melakukan usaha yang memang seharusnya dilakukan untuk mencapai
hasil sesuai harapan. Teori ekspektasi-nilai (expectancy-value theory) juga menjelaskan
bahwa ekspektasi dan task value merupakan suatu faktor penentu dalam keberhasilan,
perilaku pilihan, dan besarnya usaha yang dilakukan. Hal ini berlaku sebaliknya pada nilai task
value mahasiswa yang tergolong rendah.

Sub-skala control of learning beliefs mengacu pada kepercayaan individu, bahwa usaha
yang dilakukan untuk belajar akan menghasilkan hasil yang positif.1* Control of learning beliefs
menjelaskan bahwa mahasiswa dapat melakukan beberapa kontrol dalam suatu

pembelajaran seperti urutan, langkah, aliran, jumlah, dan instruksi yang diberikan.?®
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Berdasarkan hasil pengukuran sub-skala control of learning beliefs, didapatkan bahwa
mayoritas mahasiswa semester gasal PSIK FK- KMK UGM tahun ajaran 2019/2020 memiliki
nilai yang cenderung sedang yaitu sebanyak 48 mahasiswa (47,5%). Hasil rata-rata sub-skala
control of learning beliefs yang tinggi menjelaskan bahwa mahasiswa semester gasal PSIK
FK-KMK UGM tahun ajaran 2019/2020 memercayai bahwa metode flipped classroom yang
diterapkan dalam pembelajaran keterampilan klinik keperawatan memberikan hasil yang
memuaskan. Hal ini didukung oleh keyakinan dalam diri individu tersebut, bahwa hasil yang
akan didapatkan berkaitan erat dengan usaha yang dilakukan oleh diri mereka sendiri.
Menurut theory of planned behavior dijelaskan bahwa tingkah laku seseorang didasari atas
tiga hal yaitu keyakinan tentang konsekuensi yang mungkin terjadi (behavioral beliefs),
keyakinan mengenai harapan orang (normative beliefs), dan keyakinan mengenai adanya
faktor-faktor yang dapat lebih mendukung atau memperlambat kinerja perilaku (control
beliefs).?! Dalam teori ini dijelaskan pula, bahwa keyakinan individu dipengaruhi oleh peralatan,
kompatibilitas, kompetensi, dan kesempatan (control belief strength).?! Faktor-faktor tersebut
yang akan mendukung atau menghambat perilaku seseorang untuk bergantung pada
besarnya sumber daya yang dimiliki (power of control factor). Keyakinan yang semakin rendah
terhadap terpenuhinya sumber daya yang dimiliki, serta tersedianya kesempatan, maka
membuat semakin rendah pula persepsi kontrol seseorang. Hal inilah yang menyebabkan
masih terdapatnya nilai yang rendah dalam sub-skala tersebut.

Self-efficacy for learning performance merupakan penilaian tentang kemampuan individu
dalam menyelesaikan suatu tugas yang diberikan, sebagaimana individu lain dapat pula
menyelesaikan tugas tersebut.!! Self-efficacy berkaitan dengan keyakinan individu untuk
mengerti situasi dan kemudian membuahkan hal yang positif.? Berdasarkan hasil pengukuran
sub-skala task value, didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa semester gasal PSIK FK-KMK
UGM tahun ajaran 2019/2020 memiliki nilai yang cenderung sedang, yaitu sebanyak 46
mahasiswa (45,5%). Individu dengan self-efficacy yang tinggi akan lebih mudah untuk
bertahan dalam menjalani usaha dan tugas belajar.?® Nilai sub-skala self-efficacy for learning
performance yang rendah menjelaskan bahwa mahasiswa semester gasal PSIK FK-KMK
UGM tahun ajaran 2019/2020 kurang puas dengan diterapkannya metode flipped classroom
dalam pembelajaran keterampilan klinik keperawatan. Mahasiswa yang memiliki self-efficacy
tinggi cenderung merasa lebih puas dengan pembelajaran yang dijalaninya.?* Kepuasan
mahasiswa terhadap pengalaman belajar berhubungan dengan motivasi belajar, kepercayaan
diri, dan keterikatan.?®> Sementara individu dengan self-efficacy yang rendah, akan memiliki
pemikiran negatif dan menganggap tuntutan tugas sebagai ancaman, bukan sebagai
tantangan yang kemudian menyebabkan individu tersebut merasa rendah diri.2®

Instrumen MSLQ menjelaskan bahwa sub-skala kecemasan memiliki hubungan yang

negatif dengan harapan dan prestasi akademik. Sub-skala ini terdiri dari 2 komponen yaitu
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komponen kognitif dan emosional.'* Komponen kognitif (kekhawatiran) merupakan komponen
yang menunjukkan pikiran negatif dan mengganggu performa belajar. Komponen emosional
menunjukkan aspek afektif dan aspek fisiologis yang terjadi ketika terjadi kecemasan.
Berdasarkan hasil pengukuran sub-skala test anxiety didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa
semester gasal PSIK FK-KMK UGM tahun ajaran 2019/2020 memiliki nilai yang cenderung
sedang yaitu sebanyak 50 mahasiswa (49,5%). Tingkat kecemasan mahasiswa yang rendah,
menandakan bahwa mahasiswa dapat beradaptasi dengan baik. Rendahnya tingkat
kecemasan mendorong aktivitas belajar, sedangkan tingginya tingkat kecemasan akan
mengganggu aktivitas dan proses belajar.?’ Flipped classroom adalah pendekatan yang relatif
baru, ada beberapa masalah yang timbul seperti kecemasan, adaptasi, dan masalah resistensi
terhadap perubahan.?® Strategi yang digunakan untuk mengatasi kecemasan di antaranya:
memberikan kesempatan untuk memperbaiki kesalahan, memberikan penjelasan atau
instruksi yang jelas dan menghindari ambiguitas, menciptakan suasana pembelajaran yang
mudah diterima, nyaman, dan diiringi dengan kompetisi yang positif.*®

Pemberian tanggapan ini dilakukan sebagai bentuk refleksi diri mahasiswa. Refleksi diri
dapat memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk mengekspresikan kesan keseluruhan
pada pembelajaran yang dijalani dan kemudian dapat meningkatkan motivasi dalam mengikuti
suatu pembelajaran.?® Tanggapan yang diberikan meliputi harapan, agar metode flipped
classroom pada pembelajaran keterampilan klinik keperawatan dapat memberi manfaat dan

efektivitas.

Sebagian besar mahasiswa semester gasal PSIK FK-KMK UGM tahun ajaran 2019/2020
mempunyai tingkat motivasi belajar yang sedang terhadap penerapan metode flipped
classroom dalam pembelajaran keterampilan klinik keperawatan. Harapannya, metode flipped
classroom dapat diterapkan lebih inovatif untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi

belajar mahasiswa.

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam penelitian.
Terima kasih juga peneliti ucapkan kepada Departemen Keperawatan FK-KMK UGM yang

telah memberikan hibah penelitian Dosen-Mahasiswa pada tahun 2019.
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